RITET MY e e e v
..... 3 : z

ST AY) 78 hact

PEN{Z;;};_;{J:6@—“‘% : y ‘

NCB;V‘TW,_\' L Da‘z /FTS?,?vV Sy A

TANESHL : 28 ~ 2 = [5 @

. N A ATt 1 e 5

D+ BoireBaEs 110 Lerg o

Mip, /30 16GLs ¢

K g g L

PC LY Akl
b g,




e LA M Rt S S A A
R P IR SR e o e N S

FERPUSTAKAAN 1P PABANG

KOLEKS! BIRANG 1L MU

TIDAK DIPINCAMKAN
iRHUSUS IPAX A DALAM PERPUSTANAAN

LAPORAN HASIL PENELITIAN
TINJAUAN TERHADAP
CARA-CARA BELAJAR MAHASISWA
PROGRAM BARU FKT IKIP PADANG

SEMESTER JANUARI-JUNI 1980

TIM PENELITI |
MAHASISWA FAKULTAS KEGURUAN TEKNIK

IKIP PADANG
TAHUN 1980-1981

PROYEK PENINGKATAN
PENGEMBANGAN PERGURUAN TINGGI (P4T)
IKIP  PADANG

1980/1981




S T T TR ERRER T e e

LAPCRAN FROYZK PENELITTA

Judul Penelitian

8. Nama Lengkap
b. Jabatan

c. Fakultas
d. Institut

e AR

Pelaksana Pznelitian

~Jengka Jakwu

Jumlah Biaye

Sumber Riaya

Mengetahui,

Dekan FKT IKIP Padang
Usb. Pemb Dekan Bidang
hasiswaan ¢ Alumni

'.)\MUH
ey

&
gr&y pnwa»a
1

o Tessem

N

=7 e

™

D
b o ity

o
8

Kepala Proyek Penelitian

°
@

Tinjagan Terhadap Cara-cara Be-
lajer Mahasiswa Program Baru
FKT IKIP Padang Pada Semester
Januari-Juni 1980 3

Liek Suatmo

: Mahasiswa Jurusan Elektro

Tingkat IT

Keguruan Teknik

Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Tim Peneliti Mahasiswa FKT IKIP
Padang

3 (tiga) Bular

¢ kp 600,000,00 (Enam Ratus Ribu

Rupiah)

Proyek Peningkatan Pengembangan
Perguruan Tirggi (PLT) IKIP Pa-
dang

Padang, April 1981
P AN ﬁia-Penelikl

‘ PROYER Pk ?“‘“"'i
QRM S1 KERIDUT
AN T

Liek Suatmo

By e ;2

Letua

Sekretaris

,479ﬁxéc0 /985

S oo c‘(/n,}y =

iz S /93 r@ / (74
Kitaad f"ﬂ o

.




w

1e Judul

E‘.d""lg, Fadg
950G,
2e Hepala Froyvek Tenclitian
ae Neoms Lengkap 3 Liek'Suatmc
Do Jzbsmtan : Mghagiswa Jurusan Elokiro
Tivglkat ITI
ce Fokultas + Kaguruzn Teknik
Ge Insiilut ¢ Yegurusn dan 1imr Pendidikews
3o Pelaksana Penolitian ¢ Tinm Peneldth Mz
Vatdang
e Jengka Woktu : 3 (%iga) Bulan

56 Jumlak Bizve

[
el
o]

=)
o
C)

”~ v - . -

be Sumbey Blovy:s s Troyek
a¥=t hy bty
dang

%) gt um s S
Mengatabul

-}.,w':i.

Aar, Liumnd
CEN I I SLA

‘grelitian 1 Tinjauar

Faar

Prngram Baru

SemeBtor

‘erhadap Cera-cars Bee

hostswan FLT IKIP

FPeningkatan Pengembang=m
Tinggi {(PHT) IKIP Faw

Marsangkap RIB

krgtaris

2




.. .§§§éuﬁ

L T

3= e
h

ﬂ o
§ Q 8 ol & 2
[ R E S B e 4 @ = .
D e R Mo e @G @ . LY - 4
N VI v S R B & JRG J. 1 £ £ @ )
R O S| & @ « o] £
£ R4 i i e g 1] ;
I R (I I A O T B a4 o Q ;
] & P R 4 & L :
e v v o o = W foe) =
N o R R G SRR B X N <
& B A - o
L e
& £
~
A -~ ‘A

o
’ =3 M-
G #
2 e &
[
o "
= G °
5 ~
: v
;: = { -
A8 i
W3 I
[
g by % by !
pet [¢%] Ry
- 0 o et
o B
h
.
.
o
§
Al s s
4 wi & .
[5¢} ¥ moe
o s
o
£
B




me-

dan

1L8WA

mahas

‘KIP Padang

]
s

ma~- .

nesar

-,

Saan

<

atss

o
A

i

AN

merss

bahan-bzhan

-1

I .
LUER QN S S

&




Ca
OT AN

iv
TP

P
7
lk

4

r'r\

uni 168
PR

w,r
)

N E

BE g

o EX1Uc
AS15W%

-

I

:

anasi

L

48

N
=
Yr

[

I

ne

an

LA

[

ar: ‘l:_’;
28
sene

[

g

3 nnem
il

Civd

k
S
i
£
D
=

=}

e

£
moin

embis

f=1

i

tian

-

'3

1

‘enal

4
o=
&3
ne
Yy
b
0

-
X
v

4+
L%

1

o

-

IR

T

2

-
A,

4
4
3

N

i

g

e
-

tAS

t
uc

n satu

nrtka

" <4 d 3 e ty
apat diserl

An
.

40

ate-

b

Le=-
kang=~

T
o

g

in

manf
1

.

3

o
-

-

a

4

proses

<

=, Maret 1981

a
*

i
bl
&
s
L

k4

B
-
A

K ".“'t

'Y SUNE
Padan
Pencl

T

%

-
P
en

"

ir

.

h=
&
ey
S
121
o
9}
3
0

alam p

s

vy

Tl

e

iy

-

T
G

L.

oy g
DerTs
LU

Iy

o

nal

L.




-
s
=
b
n
}._,

DAF
aman 3

2 8 > 8 @

?lk"ﬂﬂ@‘ﬂ’..’ﬁ

- c 60 ®® 0 & H OO 03T W " )
e
< :
0@00!’-00'.'..0-
W T aly
Mesoaaln
00096‘.0000... 1
c 6 3B BB S e T H s - 3
T o W1 < - :
P ,'r;L’Emer..‘at., Vi . ceB e o8B COOs P e 15
s6 G o6eeCcCeeDbD &I SOOI IS0 ‘ 16
o ® 8 300670 G00&6308068 w3 o0 1.8 3
.ooooc.'.c.......og...g ?}O 3
'gasoouoo»ov-aoo-vo'oo‘ogoo 20

G® ¢ 3PS ¢80

3
-
A
ct
&
-
-
L]
o
L]
L
-
*
[ ]
.
L]
L 3
n
=

o o \-‘,,-3— ey ) b

- Ao [ VTN »
PPN L )
UNAN 2 e 0 0 coeossea B e Z
T E
L-nao.aoeuacocooo.an.ooicooo =~

Bos 'f)wsis‘ﬁ".'ré';’xu..caoaiub.“.OObcocc 31
Be 11 Luar PerkulicheNe.... .35

Ce Cara=-cara M(,‘IL U.‘t" Kuliﬁ?i‘: P T A R I .‘. - 38

D, Cara-carz ‘lemba wca Mempelajari

zBUl{'U.‘“E“-.ﬁ‘T‘d»oaooaaaowoeaouuoosutoouooeo'e:.:.o LLZ
elajar SendiTiceseaves o 47
ﬁelC"‘ Okoooo'o----;.gloo 5LL

B, Cara=-cara

i'?o VC‘ ra=-cara

) P T, KPR | : =~
Ura Cu.a-C""c I{u-L—Lq’il.OOQO")OQOOO )7

Cara-cara Mes sse Terpustskesne.. 58

1‘:. 1(}‘1_."..0'0...'...... 70

" 1. Peranan Doson | Tanggapan Mabhasiswa.. 72




M. Kegiatan Mahasiswa di Dalam Kelas eeeeoscassld
N. Kegiatan Mehasiswe di Luar Kelas seeceoees 79

0. Pengaruh Metoda mengajar Terhadap Aktifi-

tas, Kreatifitas dan Prestasi Mahasiswa.. 83
F. Pengelaman Mengajar Para Dosen ceesescoos 87

;e Iersizpan, Pelaksanaan dan Metoda yang di
’pcrgunakan Dtaf Peng?jar soseeveceescoen e 88
R., Tentang Buku-Buku Pegangan dan Topik-Topik

}_BZi‘klaSan .‘..I.".'.."..'.‘.....90........".. 92

S, Jenis-=Jenis Evaluasi Belajar ecesecesccssss ok
Bab IV. Kesimpulan dan Saran .eeesesessscssccsscsssse 98

Lo KeSimpulan eeoesssssssescsssssccsssoscsnsss 986

B. SGron-SETran seeeeescsescsscsscesssccsasss 100 ;
DLETLR KEPUSTAKALN ccecesesscessssssossssseccssccssos 102 E
LLMPIRLE 3 {,T4im Teneliti Mahasiswe ¥KT IKIF Padang

~ Tahun 1980 - 1981. A

2 Pabel 1 j Hasil Belajar (Indek Prestasi)
Mzhasiswa FXT IKIP Padang Semester Janu=-

ari - Juni 1980.

oo000000




LTI TR

RN

A, allall

+
o

L]
-
L
*
a
e
a9
L]
L ]
&

.

Tuni

aru

-+
I8

o
<

21
e 3 L 8 O 8 & O 90 68 P DS [

® &6 89000 785008 0

o~

2

2
5

-
@
o
v
©
L]
-
L4
.
[ ]
°

" n e C e S0 GO B0

5 0 5 3 3

o

L
o
L]
e
»
L
L]
°
L
°
*
[
L]
L]
L]
e
o
o
©
o
°
.
9
a
L]
.
L4

I.{_

NN R]

-

L]
.
L
L]
e
L]
[
%
*
o
L]
L]
.
a
L
a
3
[

-
L]
-
°

o e 8

3
8

LEE I N ‘.4.

H

LI BN B AR S N A N R

% s 000

“

-
L
@
@
»
L3
o
L]
o
>
L]

A DB 23 T e e s

LRI

v oo

5 4 v B &

4 e @ e a8 60 080

v+ 8 9 0 & O

e %

.

[

{
.

3

¢

2 60 & 02 % &8

o

® 3 &8 0

ArC -

tas,

vt
wtifi

2

® 6 0 0 ¢ 500 o0

o

L
°
L]
.
[

yar

ICTORa

N
yi

[ vt

SE

gl

w

el

-~

L3

LK IR B B 2N BE- BB 4

Tk

YT

31k




A,

P

E M

Latar B FPeuntingnva Masa

G laxe g,

LU

"\ Y
A N

.

lab, dan Kegunaan Ponelie

tian

KT Pacang adalah s
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Deri hasil belajor mshasiswa program baru FKT
IKIF Padang pada semester Januari - Juni 1980 {lihat.ta-
bol 1 FBurismeir)didctehal Yebih. 19,674 i mahasiswa ga-
gal ( T ) tidak berhasil, 30,37% diantaranya mempunyai
nil honya sekeder lulus (D), dan lebih kurang 22,30%
mempuny2i nilai cukup saja (C). o hanya 23,10% maha -
siswa FKT yang memperoleh nilai yang baik (B) serta
ly,55% berhasil sangat baik (A) dari keseluruhan mata
kuligh yang dibebankan pada semester Januari - Juni 19-

8C tersebut,

Hel itu kiranya patut segera diperhatikan, dica=-
ri penyebabnya, dan diusahakan perbaikannya selekas
mungxin, Agar tujusn pendidikan umumnya dan FKT dengan
P3T-nya pada khususnyaz dapat tercapai dengan baik dan
tepat pada waktunysz.

' Masalahnya sekarcng, apakah yang berhubungan erat
dengen persiapan tersebut sudsh dilakukan oleh mahasis=-
wa, Salah satu conteh diantaranya apakah mahasiswa su -
dah menerapkan cara belajar yang baik/efisien sesuai de~
ngan anjuran para chli dibidang pendidikan yang sudah
diterime umum, dicoba dan diyakini hasilnya, Dan kalau
sudah sampail sejaub mana hal itu terealisir/apakah ada
hambatan~hambatan yang ditemuit dalam melaksanakan cara
belajar yeng efisien tersebut? Adakah hubungan yang ber-
arti antare belzajar denpan hasil yeng diperolehnya, )

Penelitiszn ini bertujuan melihat permasalahan
tersebut secara lebih dekat, melalui tinjauan yang le =
bih mendasar terhadap caora belajar mahaaiswa program
baru FKT IKIP Padang pada semes ter Januari - Juni 1980
dengan harapan dengan mengetzhui permasalashan tersebut
Secara jJelas, dapat mencari jalan keluar yang tepat.

Menurut sepengetahuan kita penelitian ¢entang

masalah ini belum pernah dilaksanakan, cleHscecoe




cleh karena itu dirasa sangat perlu untuk dllaksanakan.
Hasil-hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat

menjadi

1. Input bergune bagi FKT IKIP Padang dalam usaha mem=
Tortingyed ooty fhualitas pora tamatan FKT IKIP Pa’s

£ nantinya,

Unpen balik bagi mahasiswa FKT IKIP Padang.

Bahan pertimbangan bagil pihak-pihak lainnya yang

w M

menpunyal kaitan dzlam masalah pendidikan, khususnya
pandidikan di perguruan tinggi.

PENELALHAN STUDI KEPUSTAKAAN

Sustu tujuen yvang akan dicapei meme rlukan usaha
J
yans sungguh-sungaub.Den usaha itu hanaya akan berhasil

der

ran baik Jjika disertai kecakapan, ketelitian dan ke=-

mampuan dalam menggunaken pengalaman-pengalaman yang
deKemampuan dimaksud terutema terfokus pada masalah

momilih pengalaman dan teori-iteori yang cocok dalam men

.

hal tujuan tersebut.

Cs
Dalam mencapai tujuan tidak Jarang dltcmul ham -~
batan-hambatan, baik vang datang dari dalam seperti ti-
dak adanya pengalaman, sakit dan lain-lain, maupun ham=-
batan Cari luar.Miselnya kekurangan sarana dan pra sa =
ana,. wrlam hel ini dipe;lukan adanya keboranian, keta-
bahan, Jorn keuletan si pelaksans hingga apa yang menjas=
i tujuan semuls dapat tercapai tepat seperti yang di.e
rencariakan,
Demikien juga halnya masalah belajar.Untuk men -
rujuarn belajsr, yvai®tu hasil belajar, (diperiukan

semacsimal mungkin. Terutamsa uasaha-usaha

ajtar dongon kegiaten-kegiatan belajar itu sen

mahasiswa (pelajar yang belan
Jar di perguruan tinggi), -oriny. dikehendaki ketekunan

T T e T R S SR O i a0 S A S A ok S L &




keuleton, keberanian ekstra, den lain-lain, Apalagi ilmu
pengetahuan tidak didapat dengan usha~yang sekedar saja,
Oleh kerena itu tidak patut kiranye seorsng mahasiswa ha-
nya belajar untuk mendapatkan hasil Bglajar yvang baik, w
walau dengan cara apapun, tenpa mengetahui manfaat yang
bisa diperoléh dari Lelajar itu sendiri.

Sebelum berbicara lebih Jjauh mengenai belajar, a-
kan lebih baik kalau dijelaskan terlebih dahulu apa yang
dimaksud dengan "belajar"., Bermascam pendapat ahli menges
nai defenisi belajar, diantaranvas

The learning is experiencing, doing, reacting, ~nd

under going (H. Burten, William, 1962), of learning Acti-

vity, Lppleten Country, Crafts, Inc, MNew York 1962, p., 18).

Dari difenisi diatas ternyats, bahwa proses belajar
mengalanmi berbuat, bereaksi, dan sipelsjar harus terlibat
dalam situasi-situasi belajar tersebut, Jadi tidek teori=-
tis, perbalitis dan miskin dengsn ilmu pengetahuan prak-
tis,.

Skinner memberikan defenisi mengenai belajar adae-
lals
Learnig is change performence as a result of pmactce
(C. E, Skinner Excential of educaticnal, manzano, 1ltd,
Tokyc, 1958, p. 1C9).

Secrra sederhana dapeat diartikans
Bala jar adalah perobahen tingkah lalku sebagai hasil dari
perbuatan,

Pendarat lain mengenai belajar adalah:

Belajar adalah peristiwa pengalilaman berbuat, bertingkah
laku cdengan kata lain, pelajsran tidak dicapai dengan
sifat yang pasif, (Surachman, Winarno, Belajar di Univer-
sitas, hal. 8).

Dari bbberapa defenisi yeng dikehukakan dia-tas

apat diambil siatu p ngertian tentang belajar yasess

i B i b L e




itus
1. Banwa belajar @mtu membawa perobezhar (dalum arti beha-

viorial changes, actual maupun potensil}.

nerubochan itu pada pokbvknya. adalah didapatkanya

N
[ ]
tai
o
b\
1
-y
m
e

"

1M .

”

shen itu terjadi karena usaha yang disenga-
ja. {SBceryabrata, Soemudi. Drs, 1969, hal. 201)
Untuk mencapai suatu rerubahan dalem beclajar ter-

sebut {hasil belajar), sccrang pelajar haruslah menetap-

kan sustu perimsipy belajar. “ahwe berhasil atau tillaknya
dalam belajor bukanlah ditunjukean clet kecakapan menggu-
neker teknik belnjar veng tepat sajo, mcleinkan juga di-
pencoruni cleh adanayo teori yang cocok (tcori belajar

lajar terscbut,

e
z volnjar hendaklal memahami terlebih dahulu

o
tecri belajar yvang scesungoihnya. Kemudien barulah mengi-
£ L &

kuti teori-teori terscbut dalam semua proses beiajar,

agnr tercopai tujusn belajar tadi., Dengoen adanya pemaha-
man terhedap tecri bele jotr, maka kits akan menetapkan
cars/konsep mena yang paiing cocok digunakan dalam mem=-

pelajari sesustu hal, misalinya konscepsi=konsepsi pemi-

w
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F
fny
fort

atif, yang beranggapan,

bohwa poda hekeketnyn belajar adalah merupaken ulangan.

Taori telsjer veny dikemukakan coleh ahli psykologie, se-
= i 9

rerti Too tilre wvano disebut juse connection atau bond

rsykole motivasi/dorongan, hadiah,
gonjersn (puris moment) dolam belajar, Seterusnya teori

belajar mcnurut Gestalt, yaitu dalam belajar lebih baik

o
o
B

lajor sccars keseluruhan, baru kemudian mempelajari
behogiannya. Mesing-mesing konsep mempunyai kebenaran dan
kelemahan, untuk ketcrsmpilan pembentuken kebiasaaan, te=

pat tecri Thorndike, tetapli untuk ..o




hal-hel yang rumit. Sedangkan teori Geste 1: adalah cocok
untuk o

entukan kebiasaan/hal-hzl yang mudah.

mbul mesalah, bagzaimanz cara belajar yang baik
itu? Atau proses-proses manz yeng harus ditempuh? Tergane-
tung poda kitalah memilibh kebiasaean yang akan kite pakai,
noman kite harus ingat bahwa kebiasaan yang salall tentu
akan menghasilkan hal yang tidak diharapkan.

Oleh sebab itu setiap mehnsiswa sudah pada tempat-
nya memehami cara-cara belajar/teori-teori belajar yang
baik untuk dipakai dalam mencapai hasil belajar yang ba -
ik,

Banyak yang harus diperhatikan dan dilaksanakan
dalam mencapai hasil belajar yang baik itu, di antaranya
adala
1. Bp]aja sendiri
2. Mencatat bshan-bahen kulich
3. Membaca buku teks
r bersama/berkelompok

Lan lain~lain,
E‘ JI_L( u: : 1{ DJJ]\IDIR I
Belajar sendiri di rumah merupakan suatu hal yang

penting dilakukan oleh seoragng mahasiswa. Dengan demikian
belejar di rumah, diharzpkan untuk mengulang kembali ba -
he:

3

1~baharn kuliah
7 b
buKu sandaran dari nasing-masing mata kuliah yang diikuti.

ang sudah diberikan oleh staf pengajar,

e

p

.~
,.a

\f?

-
St

Jor eendiri diperlukan untuk mengolah sendiri

Dalam belajar sendiri akan ditemui hambatan-hamba-
tan tambahan yang berupa, tidak disiplin dengan waktu,
gongguan dari hal yang lain, rasa bosan, jalan buntu, dan
lain-lain sebagainyz. Untuk mengatasi hal-hal dietas ada
beberapa hal yang harus dilihat antara lain tertulis da -
lam buku Belajar di Universitas, Karangan Winarno Surach-

mad sebezgoi berikut:
a, Buat...




a., Buat roencana jangka panjang dan tulis dalam daftar apa

yang okan dikerjakan,

b. Tentukoan rencana itu dalam bagian-bagian dan tetapkan

waktu yang diperlukan,

.. Jangsn putus asa melihat, merencana yang begitu ba-

yak, tapi mulailah dari hari ke hari:

Yo Ciptoks sana belajar, siopkan segala keperluan
an iotkan kemouan belajar.

2)., Tulis... apa yang perlu dipelajari waktu itu.

3). Pada waktu itu tetapken waktu yang diperlukan dan
usahakan agar saudara dapat mengolah waktu yang di-
tetapkan, jadikanlah pandangan untuk melewatkan ba-
tas waktu itu.

). Antara waktu itu sediakan waktu istirahet, hiburan
yang bersifat tenanm, dan waktu ini harus diatasi.

5), Bila ade socal=-sozl lain yang teringat catatlah ma -
salah itu pada secarik kertas (untuk dipikirkan/di-
selesaikan pada waktu yeng lain).

6). Sewaktu-waktu ceklah opa sesual rencana saudara de-
ngan realitanya.

7). Kalau ada terbentur pada suatu rasa bosan, suatu
jalan buntu dan lain~-lain, coba bermain-main dengan
scal itu (putar balikan soal-soal itu), majukan se-
galepikiran, kalau ini tidak menolong Juga perhati-
kanlah scbentar kemudian serang lagi.

8). Untuk mengkaji pemshaman saudara, rumuskan semuany
itu menurut cara saudora sendiri, berikan untk se =
tizp pelajeran pokok,

9). Simpulkan setiap hasil penjelasan saudara, siapkan
diri saudara untuk mendiskusikan dengan teman-teman
lain,

0

2, Cara=cara Mencatat Bahan Kuliah

Bila selama mengikuti kuliash seorang mahasiswa ha-
nya mencatat bshagian-bzhagian yang periu saja, maka per=-
hatiannya terhadap mate kulish akan tetap terpelihara.
Dengan cars ini akan lebih banyak yang dapat diperoleh
dari pertemuan tersebut. Hal ini sesuai dengan apa yang
tertera dibawah ini, yeng dianjurkan oleh Prof. C. Crau -
ferd yaitus
a. Hencatat

hal-hal yang penting saja yang langsung ber -

hubungan dengen pokck-pokeok pembicaraan,
b. Mencotat oikiran yang timbul dari diri sendiri sebagai

tambahan, _

c. Sekali gus menyusun pikiran baru dan menggolongkan ba-
han-bzhan itu dalam catatan, tanpa bantuan catatan -
orang lain.

Mengenai tempat yang terbaik untuk tempat catatan kuliah,




Glaude C, Crowford menganjurkan menggunakan kertas berga-
ris vang terlepas, yang pada pinggirnya dilobangi dan di-

himpun dalam suatu bundelan. Untuk memisahkan atau memba-
tasi cztaton dipakai karton tebal dari berbagal warna.
( Gie, The, 1975, hal. 78).

Neri ursisn di atess, untuk memperoleh lebih banyak

1i ’Q

,--n

o0

materi kuliah yang diberikan staf pengajar, tidak mutlak
harus dibuat catatan yang selengkap-lengkapnya, kecuali
untuk hal-hal tertentu seperti catatan mengenal definisi
yahg menghendaki perumusan yang tepat, Kalau perlu dapat
dilakukan dengan singkatan-singkaten umum. Sedangkan untuk
istilsh-istilah Khusus yang dijumpai, dapat dibuat sendiri
yang praktis asalkan mudah Aipahami, Pengan memperhatikan/
mengikuti hal tersebut diatas, maka seorang mahasiswa ti-
dak scga tidak akan ketinggalan dalam mengikuti kuliah dan
dapat memahami perkuliazban itu dengan sempurna, melainkan
hal itu Juga merupakan suatu catatan kuliah yang mudah di-
pahami,

3. Membacz Buku Teks
? The Liang Gie dalaen bukunya,”@ara Pelaxar yeng Efi-

L1
sien mengatakan : Pemahaman terhaday bukd-buku yvang dlbaca

sangat diteritukar oleh metode, kemahiran membaca dan segi=-
segi lesinnya yang berhubungan dengan kcgiatan membaca,
Metode-metocdle serta kemehiran tersebut nharuslah diusahakan
sungguh-sungiguh, yaitu menerapakan pola-pola membaca yang
baik, Polz tersebut dapat berupa tujuan membaca, hal<hal ~

yer harus  dlekukan sedang dan sesudah membaca dan lain- “g;

lain sebagainya. Sehingga pembacaan dari suatu buku itu
merupakan suatu hasil yang dimiliki oleh si pembaca itu
sendiri, lebih lanjut pola=-pola tersebut diperinci lebih
jelas sebagai berikut :

a, Tujuan saya membaca sekarang ‘ialah untuk soal «...

b. Hel itu perlu menjawab pertanyaan-pertanyaan ini
l)l se 00000

I - o . - . e o . ,, ‘_AA___,JI

4
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c. Apakah vang saye bacua ini berhubungan dengan tujuan sa-=
ya (bila tidak lampaul saja)e

d. Apakah yang saya baca ini mampu menjawab pertanyaan sa-=
VED '

e, Apakah bahan appersepsi saye berhubungan dengan soal=-
soal yang y~iug saya haca sedarange

f. Apakah contoh=-contohl yang dikemukakan dalam buku ini
prinsip yang dikemukakan (dibicarakan).

g. Simpulkan sekall lagil apgk h sudah dibaca dengan kata=-
kata sendiri dan susunlah dengan kalimat sendiri, ke-
mudian  bandingkan dengan yang dikemukakan oleh buku

tersebut. (Surachmad, Winarno, 1965, hal. 23)%

Disamping itu juga perlu diperhatikan pengembangan
diri kebiasaan membaca yang baik, yang 'deul&dari seikap
mental yang tepat terhadap hal-hal yang berhubungan dengan
aktivitos membaca,., Disiplin terhadap diri sendiri diprlu-
kan untuk kebissaan-kebiasaan balk tersebut, sehingga .’
akhlwnyﬁ d pat terleskssna secara otomatls tanpa. banyak ke~
suliten., Kebiasaan-kebiazsean yang balk minimal perlu dlpu-
ny2i setiap mahasiswa gebagal berikut :

s, Mengindshiken syarat-sysrat kesehatan dalam membaca ter-
utama untuk keschatan membaca.

b. Menyusun rencena da menggunakan waktu yang teratug
dalam membaca.

c. Menyiapkan dan menggunakan alat tulis sewaktu membaca
untuk keperlusn membuat + tawa-tanda atau catatan menge-
nai apa yang dibaca.

d. Menelaah suatu buku-buku untuk setiap mata pelagaran

secara mendalam sehingga betul-betul memahami Con
dan re.q 8
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nenguasal isinya.
e. Mesusatkan perhation secara penuh sewaktu membaca
(Liang Gie, The, 1975, hal...)

Bila pola-pola membaca yang baik dan kebiasaan mem=
baca ity telsh dapat diterspkan sesual dengan yang di atas
secara teori sebahagian syarat untuk mendapatkan hasil be=

lajar yang.baik/diharapkan sudah terpenuhi.

. Belajar Berkelompok
Belajar berkelorpok bila dilaksanakan dengan baik

cat menunjang seorang mahasiswa. Belajar berkelom-

&

akan san
pok sangat penting artinya torutama dalZm memecahkan masa-
lah/ velajaran yvang tok depat dipecahkean sendiri, Dengan
belejar berkelompok besar kemungkinan masaleh tersebut

dapat dipecahkan. Hal-hal yang perlu dipehatikan dan di-
laksanaken untuk dapat tercapainye hasil yang diharapkan
dari belajar berkelempok adalah seperti dibawah ini:

a. Kolau kelompok (sebaiknya bergiliran) meneliti tugas
setiap anggota mengenal apa yang harus dipelajari se-
cara individu dengan persetujuan anggotea.

b, Setiap anggota menyelesaikan tugas masing-masing dan
mengolah bahan dengan sebaik-baiknya. ;

c. Setinr anggota mencatat hasil diskusi menurut kebutuham
masing-masing.Pada akhir diskusi ketuz kelompok mengum=
pulkan hasil-hasil yang belum terpecahkan, lalu menga-
dakan rencan untuk selanjutnya.

4. Diskusi harus singkat dan dibatasi wakta, kalau diskusi
ilmiah barus diperhatikan, dihormati dan dilaksanakan
segala syarat befikir ilmiah terutama sifat objektif
dan cara belajar yang iteliti.

e. Bila ada soal=-scal yang sangat kontroversil (rumit yang
berasal dari pendapat yang berbeda) yang tidak dapat
dipecahkan, ditunda yang nantinya d%tanyakan pada ahli-
nya(Surachmad, Wimarno, 1965 hal 35

Disamping itu rumus/konsepsi-konsepsi yang telah -
dirumuskan sendiri akan lebih dipastikan atau diyakini
kebenarannya setelah didiskusikan didalam belajar ber=
kelompok tersebut.

N
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5e Memanfaatken Jasa: Pérpustakaan

Dalam suatu perguruan tinggi, perpustakaan merupa=
kan faktor pegting dalam menunjang kelancaran proses bel-
ajar para mahasiswa, Dengan adanya perpustakaan nahasiswa
yang kurang memahami/mengerti dengan materi perkuliahan
yang sudah diterimanya dari staf pengajar dapat langsung
mempelajari atau mengolahnya sendiri pada buku=buku yang
tersedia diperpustakaan, Di samping itu perpustakaan ber=-
fungsi sebagal sarana untuk lebih mendalami ilmu-ilmu
pengetohuan yang sudah dimiliki, karena di perpustakaan
telah tersedia buku-buku dari para ahli di segala ilmu pe-
ngetahuan, baik yang ada di dalam maupun yang di luar ...
negeri, Jelas di sini bahwa perpustzkaan merupakan sumber
utama deri ilmu pengetehuan.

Hal itu sesuai dengan yang dikemukakan oleh Winarno

Surachmad yaitu:
Jantung Universitas adalah p?rpustakaan.... dan
Jantung ini harus sandara’ jélajah, Surachmad Winarno,

Sekarang timbul masalah, bahwa kebanyakan mahasis-
wa tidak mengetahui fungsi perpustakaan dalam perkuliahan,
Lebih jelek lagi ada mahasiswa yang tidak mengerti cara
menggunakan Jjasa perpustakaan,

Untuk dapat dengan mudah memanfaatkam jasa perpus-
takzaan ini patuhilah aturan-aturan yang telah ditetapkan
oleh direktur werpustakaan stau peraturan lainnya yang -

bernubungan dengan itu, misalnya dalam membaca buku yang
tidnk boleh dipinjamkan dan kalau dapat meminjam untuk
Jangxo waktu tertentu, meka kembalikanlah buku tersebut
pada waktu yang telzh ditentukan.

Untuk mencatat suatu buku yang berhubungan dengan
mata perkuliahan, dianjurkan mengikuti cara-cara sebagai
berikut:

a, Mencatate.s.
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o, Mencztat hal-hal yang langsung berhubungan dengan soal
yang akan dijelaskan. v

b. Melihat semua kerangka-kerangka data dari nama sampai
ke biblehrafi. ,

c.Membaca dan mencatat hal-hal atas dasar pada catatan .
memniaca.

4. Mencatat dengan bahasc scndird kecuali hal-hal yang
tortente yorg CikutTip sceara olPatin yaitué rumus,
ihktiser, istilah khusus dan lain-lain, (Surachmed Winarne

1965,hal 37)

Hal lain yang perlu diperhatikan setiap mahasiswa
sewaktu akan membaca buku, yaitu ruang baca, Dalam ruang
baca bizsanya terdapat 6etunjuk-petunjuk lain mengenai

buku-buku pelajaran, kamus-kamus, daftar indek dan lain-
lain,

Untuk mengetahui prerkembangan-perkembangan baru
dalam iImu pengetahuan dapat juga diperoleh pada majalah-
majalah yang berisikan pelbagai macam cabng ilmu pengeta-
huan vang praktis, artikel dari surat khabar atau bentuk

kemunikasi tertulis lainnya. Secara singkat dinytakan
dari uraian diatas , dahwa mahasiswe yang menjadi pengun-
jung perpustakaan yang setia serta dapat menggunakan
perbustakaan'denggn baik, akan betul-betul menjadi seorang
mohasiswa yang befpengetahuaﬁ.

€. Persiapan Ujian

Setiap ujian hanya mungkin dilalui dengan baik oleh
seorang mahasiswa apabila jauh-jauh sebelumnya mahasiswa
tersebut sudah mempersiapkan diri dengen sebaik-baiknya
Belajar yang baik yaitu: Belajar secara teratur, penuh
disiplin dan kosentrasi _dengan waktu yang cukup panjang
sebelum ujian dimulai, Belajer secara mati-matian se-
woktu akan ujisn tidak akan membawa hasil(Liang Gie,

The 1975 hal 14h). e

Jadi untuk berhasil dalam ujian maka seorang maha-
gsiswa mulai dari awal senester haruslah belajar secarax”\\
tertib , mengatur wakyu belajar mengikuti waktu kuliah
dengan teratur, membaca buku, membuat ringkasam dan meng-
hafal pelajaran sesual Ccengan pedoman-pedoman #7171

Sy st e
LEOTNE Y e s 0 0
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yang - dikemukakan di atas. Bila pedoman-pedoman tersebut
dilaksanakan dengan baik, maka searang mahasiswa telah
cukup siaga menghadapi ujian.

Waktu yang cocok untuk membuat rencana persiapan

uiiean disamping belajar tertip setiap hari sejak

awal semester adalah kira-kira dua bulam sebelum
uwjian ( Lieng Gie, The, 1975,hal 147 )

Dengan pengaturan waktu belajar yang telah dite=-
tapkan untuk mempersiapkan diri menghadapi ujian seperti
di. #tas, moka hari-hari terakhir menjelang uwjian cukup
digur.akan untuk mcondalami pengetahuannya dan mengulang
kembuli pelajaran yang kurang dipabami,

Suatu hal yang perlu ncendapat perhatien lebih khu-
sus poda waktu akan uvjian adelal mengenai istirahat.

Sebaiknya hesok akan ujian tidak lagi belajer. Waktu itu

»

diperiuvkan=otak dan momperistirahatkan badan, Schingga
keesokken harinya dapat memasuki ruang ujian dengan ba=
dan yvang schat dan pikiran yang sesegar-segarinyf. Ini 7
pasti akan menambah kepercawaan pada diri sendiri untuk

menjawab semua soal ujian secara lancar.

Menghadapli Tentamen

Tentamen atau ujian adalh waktu untuk memproduksi

kembali apn vang solame ini (sebelumnya) dipelajari dan
dimasukknn kedalam pikirsn atau atak, Tentamen tersebut
epat berupe pertanyaan yang diajukan secara tertulis/
tulisan otau pertanysan secara tidak tertulis/lisan.
Apgbila ujian yang dihadapi berbentuk lisan, maka
haﬂy%“hga dua potunjuk yaitu mendengarkan pertanyaan a
yang diajukan dengan penuh perhatian dan memberikan ja-
waban sejelas mungkin. Bila scal itu egak. rumit, kalau
perlu harus dicatat pada catatan atau kertas selembar
vang terbawa waktu itu. Dengan adanya catatan itu kita
akan darat mengorganisir pikiran dalsm menyusun jawabhan

secara lebih teratur.
Z = mengendorkan syaraf dan mendinginkan
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Bila oeriu jawaban veng sukar harus dicatatkan pada ker-
tas otau sewmccamnya cengan teriebih dahulu meminta izin
pada doson pengujie

Untuk’ujian,y;ng berbentuk tulisan maka cara yang
sebaiknva diikuti adélah scbagai berikuts

a, nocuali apabiia tempat duduknya telah ditemtu-~
lan oleh Takulteas, seorang mahasiswa hendaknya
memilih tempat duduk dalam ruang ujian yang
cukup terang cahayanya dan tidak berada dide=

kat jalan lintas orang .

b. Sctelah memahami petunjuk—petunjuknya hendak=-
nya setiap mahasiswa membaca setiap kertas w
ujien itu seluruhnya dari awal sampad akhir
pertanyaan itu. Tertanyaan-pertanyaan yang je~-
ies dan di mengerti hendaknya diberi tenda se-
—orliunya.

c, Scbhelum seorang mehasiswa mulai menuliskan ja=-
wabanmya, hendaknya terlebih dahulu menuliskan
noma dan nomornya serta judul mata pelajaran
pada bagian atas kertas jawabanitu, kecuali
adn petunjuk-petunjuk lain dari fakultas.

d, Setelah itu barulah ia mulai mengejakan jawaban
deri soal-socal ujien. Pertanycan -pertanyaan
yeng ia yakin dapat men jawabnya, hendaknya
dike jakan lebih deshulu, kemudian barulah per-
tenyaan-pertanyaan selanjutnya yang harus di-
jewab dengan tenang sambil berfikir,

e. Seclama menjawab soal=-soal ujian itu setiap
mahasiswa hendaknya mempunyai kesadaran akan
waktu, Lehih baik lagi ia membawe jam sehingga
ia biaa mengetahui berapa waktu yang telah di-
pergunakannya dan tinggal berapa lagi sisanyae

o Lpabila scorang mahasiswa telah dapat menyele=-
saikan jawabannya sebelum waktu ugian habis,
hendeknya sisa waktunya itu dipergunakan untuk
mongulangi membaca jawabannya sambil melakukan
penyempurnoannya dimanaperlu.(Liang Gie, The1975)

Dari uraiszn di atas ternyta, bahwa proses belajar
adalah suatu proscs yaug komplelg dan rumit, Belajar me-
merlukan bermacam=nacan rengorbanan terutama dari yang

belajor itu sendiri, disamping konponen-konponen lain

vang ads hubunganpa dengan kela;Qaranfpraacénb@lagaﬁf{,

terscbut,
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Untuk mencavai suatu hasil bela jar yang baik (se-
cara xeseluruhan dari uraian di atas) dapat disimpulkan
bahwa beolr jar memcrluan keberanian,=tekat yang bulat, .7
usaha yang sungeuh-sungguh dan fasilitaéyang cukup, bus
kan merupckan suatu proses yang pasif atau statis, mela-

roting dan undergoing seperti yang

inkoy o0

dikotolan oleh William H, Burton di atas. Sehingga dengan

demilkian akan diperoleh akan diperoleh suatu hasil bela=
jar yang bersifat adaptabel ( mudah disesuaikan dengan s
situessi, fungsicnal dan kompleks }, yang membawa perobah=-

an ke nrah kematangan sosial yang lebih baik dan sempurn.

PEMBLTASLN MASLLLI

Sertolak dari latar belakang masalah yeng dikemuka-
kan tentu akan banyak hal-hal yang akan dipertanyakan un-
tuk menemukan masalah.

Mengingat cara belajar di perguruan tinggi sangat
luas dan komplecks, maka scsuai dengan situadi dan kemam.-
puan yeng ada pade kami, naka kami perlu membatasinya.
Dalam penelitian ini yang dipertanyakan adalaht

1. Bagaimanz;. cara mengikuti kuliah,

7. Dagaimmna:n cara mempela jari buku-buku yang ber-—
kaitan dengan perkuliahan,

3, Bagoimanar cara belajar sendiri/berkelompok,

L, Bagaimana cara membuat¥ catatan kulich,

5, Boooimanas. cara momanfaatkan jasa perpustakaan,

t. Bagaimanar cara menghadapi/ mengikuti ujian,

7« Bagaimane: menggunakan waktu senggang lainnya,

8., Sebagai data tambahan dilihat hasil belaja®
scmester Januari-Juni 1980 dan sarana lainnya,

termasuk dosen,
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D. PENJELASAN ISTILAH

Untuk menghindari terJjadinya kekeliruan dalam meng-
artikan kat-kata atau istilah-istilah yang terdapat dalam
judul penelitian ini, maka dirasa perlu diberikan penjela=-
san sebagai berikut:

1. g@?@éhan
Tinjauan berasal dari kata tinjau plus akhiran
an, dapat disinonimkan dengan Kata pandang + an atau
s + lihat + an. Hanya saja pada kata ini(tinjau) mem=

nd

¢

paygikonotasl yang bersifat"lebih dekat" atau "lebih
sckesame /mendasart, Jadl dapatlah diartikan dengan pan-
densan ateu cara melihat yang lebih dekat, lebih seksa-

<

-

ma/atau lebih mendasar,

2, Cara-cara Belajar

Cara ialah metode/teknik untuk memecahkkn sesua-
tu masalah guna menoapai'suatu tujuan tertentu. Jadi
cara—cara belajar ialab metode/teknik yang digunakan
dalam mencapai tujuan belajar yaitu hasil belajar.

3, Mahasiswa FKT IKIP Padang
Mzhasiswa adalah pelajar yang belajar di pergu -

ruan tinggi. Menurut struktur jenjang persekolahan di
Indonesia, pelajar: yang belajar pada Sekolah Lanjutan
Pertama dan Sekolall Lanjutan Atas disebut dengan siswa,
sedengkan pelajar yang belajar diperguruan tinggi dise=
but mehasiswa. Jadi mahasiswa adalan orang yang menun. -

tut ilmu pengetahuan pada sSuatu perguruan tinggi ter-

tentu. Dalam penelitisn ini yang dimaksud deéngan mahajar

siswe adalah mahasisvaiibéspeleprpu PKToRRIE k44Tdg pa-
ca smester Jaruari-Juni tabhun 1980,

;. Program Baru

Kata program berarti nprencana" atau dapat Juga

ngistem". Program baru berarti sistem baru yang diterap-

kan. Dalam hal ini diterapkan di FKY IKIP Padang terhi-
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tung mulai bulan Agustus 1979.

Pembazharuan yang dilaksanakan mencakup pembaha-

ruan dalam hal pemberian materi perkuliahan, saranra

prajarana yang dibutuhkan dalam proses belajar-mengaja

pembaharuan atau neningkatan kualitas staf pengajar

(Dosen) dan lain-lain, yang bertujuan akhir untuk me -
ringkatken mutu (kualitas) tamatan FKT IKIP Padang nane-

tinya.

dan

r,

Bila dibandinszken dengan sebelumnya yaitu sitem

lama yang menghasilksn sarjana muda teknik dalam masa

paling sedikit ecmpat tahun, maka pada program baru akan

Jdihasilkan sarjana-sarjan pendidikan teknik yang betul=-

betul mampu dalam bidangnya masing-masing, dalam waktu

empat tahun.
Semester

~Yang dimaksud dengan semester adalah waktu bela-
jar (kuliah) selama setengah tahun akademik. D1 FKT
TKTIP Padang satu scmester adalah 18 minggu perkuliahan+

kurang lebih dua minggu ujian, dan Tehimnya digunakan

untuk urusan dengan kantar registrasi dan libur.

Semester yang ditetapkan dalam penelitian ini a=-

dalah semester Januari - Juni 1980, yang diikuti oleh

setiap. mahasiswa Program baru FKT IKIP Padang pada ta-

hun Akademik 1980, Penctapan semester Januari = Juni

1980 scbagai bahan vang aken diteliti, disebabkan pada

semester tersebut diadakan ujian kenaikan tingkat, se=

hingga untuk menghadapi ujian tersebut sudah tentu ma-

hasiswa sudeh berusaha semaksimal mungkin untuk mempe-

roleh hagil belajar yang kik. Disamping itu semester

torsebut adalah waktu yang terdekat jarcknya dengan ma=-
Sa penelitian ( November 19580 - Maret 1981 ). Sequngguh-
nya-ycne11t19n ini lebih baik dilaksanakan pada waktu

2
selesainya semester

Yonuari - Juni 1980 ini, tetapi ka-

PERPUSTAKAAN (P PADANG

KOLEKSI BiDANG 1LMU

TIDAK DIPINJAMKAN
KHUSYUS DIPAKAI DALAY PERPUSTAKARN
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rena pada saat itu gGelum ada rencana untuk mengadakan
penelitian, maka terpaksa waktu itulah yang ditetapkan _Q
sebagal jadwal penelitian. '

6. Hasil Belajar
Vang dimaksud dengan hasil belajar adalah hasil

\Siowa Geiam sctiap wmata kuliah (achief=-

yals GLloopal mand

men ) yang dibebankean pada biap semester yang diikutinya,
sedang hasil belajar Galam tulisan ini adalah hasil (ni-
lai/prestasi) yang dicapail mahasiswa FKT IKIP Padang pa=
ds semester Januari - Juni 1680 dalam mata kuliah seba=-
gai herikut:
a. Matematika
B. Fisika Teknik (Enginering Science)

&. Bazhasz Tndonesie

d. Dahasa Ingris

&. Menggambarr Teknik

. Praktek “engkel

Keenam mata kuliab ini telab ditetapkan sebagai

mata kuliah yang harus diikuti oleh setiap mahasiswa

program baru FKT IKIP Padang pada tahun ajaran 1979/1960.
E. Tujuzn Penelitian

Sesuai dengan pokok masalah dan topik yang dibahas, 1
makz tujuar penelitian adalah mendiskripsi hal-hal yang
berkenzan dengan cara=-cara belajar yang dilakukan mahasis-~
wa, yang dapat diuraikan se agal berikut:

-. Apakah mahasiswa paru FKT IKIP Padang semester Januari-
Juni 19680, sudah melakukan dengan baik ketentuan~-keten-
tuan:

4. Keteraturan dalam belsjar

5, Disiplin dalam belajar sendiri/berkelompok

3, Pemakalan Perpustakaan

. Qara membuat catatan

B, Menggunakan keblasaan yang baik dalam memba-
ca buku
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6. Mempersiapkan diri menghadapi ujian
7. Mengikuti ujian:semester
§. Mengikuti perkuliahan
Sesuai dengan pembahasan yang dilakukan maka hipo=-
tesa verg diambil ad=zlah: '

’

oodari TE% manasiswa progran baru FKT IKIP Padang

2

somester Januari - Junl 1980 belum menggurakanicera=cas=

selajer yang baik dan efisien terutama dalams
1. Keteraturan dalam belajar
#. Disiplin dalam belajar sendiri/berkelompok

&8, Cara membuat catatan

=
2

ienggunakan kebiasaan yang baik dalam membaca
buku
Cara menempuh ujian

W
.

O

Pemakaimn Perpustakaan

Cara mengikuti kuliah

o

Mempersiapken diri untuk menghadapi ujian.




BAB IT
METODOLCGT PENELITTAN

Dalam bab ini akan diungkapkan mengenal metoda yang
digunakan, proses pengumpulen data, cars Lemproses data
Maaing-masing avan diuralkan se=

suai, dengen proses pelaksanaan penelitian yang telah dilak=-
sanakan,
A. Sistem pendekatan
Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai maka pe=
nelitian ini hanya melihat CARA-CARA BELAJAR I MAHASISWA
BUOGRAM BARU FKT IKIP PADANG SEMESTER JANUARI - JUNI
1980.

Oleh sebzb itu, pemelitian yang dilakukan lebih
lanjut hersifat historis yaitu menggali dan menceritakan
k@mbali keadaan cara-cars belajar pada waktu yang sudah
wzristiwa-perlsfxwa yvang mandnvkut cara belajar yang

selesail dialaminya.

Memang disadsri bahwa sebaiknya penelitian injdi
iakeznaoken sewakitu proses belajar itu berlangsung, se=
hingza sipeneliti dapat mengamati proses itu menurut

wenvatean yang sebenarnya. Tetapi sesual dengan kontrak
masa penelitian hanya 3 (tiga) bulan, sehingga harus di
T aksanakan terhitungz mulai Desember 1980 - Pebruari 1981.
Dengon domikion obsovasl proses belzjar pada semester
Januvari - Juni 1980 pun tidak dapat dilaksanakan.

Sesuai dengan pembahasan dan tujuan penelitian
maks yvang menjadi populasi adalahs

1. Mahasiswa program baru FKT IKIP Padang semes=

tor Januari - Juni 1980 (1lihat tabel 2).

2, Dosen yang mengajar mehasiswa tersebut dalam

nomor satu diatas (lihat tabel 3).
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TABEL 2
PCPULAST MAHASISWA

!t XNo i Juruwusan i Jumlah Mahasiswa 1
! 1 { Bangunal i 1 00 orang 1
i 2 { Ctomotif ! 4 i oreng 1
{ 3 ! Listrik § 11 3 coreng 1
! L { ilesin t 1 0 3 orang !
! i Jgumlah ! 3 5 5 orang 1

mehasiswe program baru FKT IKIP Padeng yeng
met.gizinti wujian akhir csemester Januari - Juni 1980 seba-
nyak 355 orcnige. Dengan demikian populasi ditetapkan 355

orany mahasiswh terperinci seperti tertera pada tabel 2




Nosen FKT IKIP Padang
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1 Nosen: Keterangan

Jumlah ¢
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Dari populasi di atas diambil sebagai sampel pene-
<1litian:ini sejumlah;:
1. Semuz mahasiswa program baru FKT IKIP kadang
yang kini masih belajar di Fakultas tersebut.
2, Lima puluh porsen dari jumlah dosen yang menga-=
jar pada semedter itu.
Untuk lebih Jelasnya dapat dilihat pada tabel Iy
berikut ini:
onTool Tabel b
Sampel yang diteliti

! ' ! Sampel mahasis ! Sampel !
No ! Jurusan | Sampel manasiswa pe Jumlah!

' ! | Tkt, IT ! Tkt. I ! ©0%€7 '
! 1 ! Bangunan I o6 orang! l orang! 33 orang! 143 !
t 2 ! Otomotif I 32 orang! 8 orang!):’rii orang! 151 !
v 3 ! Mesin 1 96 Orang! 3 orang!) ! !
v P Listrik ! ol orang! 2 orang!%ﬁé orang! 116 !
! £ ! Elektrongka ! 30 orang! 8 orang! ! !
s 5 Jumlah £318 orang§25 orang: 36 oran;337§ or%

Keterangan

Jumlsh mahasiswa yang mengikutil perkuliahan pada
semester Januari - Juni 1980.ﬁidak semuanya naik tingkat,
darn yang gagal gty tidak semuanya mengulang. Oleh sebab
itu sesuai dengan data yang diperoleh dari kantor Tata U-
saha Fakultas tersebut, ditetapkan yang dijédikan sampek
sebanyak yang tertera pada tabel Iy di atas.

Sampel dosen yang diambil sebanyak 36 orang. Supa-
ya merata maka ditetapkan saja tiap-tiap Jjurusan 12 orang.
Untuk mempercepat pengumpulan data, maka dosen yang paling
cepat dan paling mudah dihubungi sajalah yang diminta Jja-
di resporden. ;
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oses Pengumpulan Data

Jenis Data

gesuai dengan hipotesa yang dlrumusk 2n, yakni:
obil Aari 75% mahasiswa program baru FKT IKIP Padang

aomest Januari = Juni 1380 belum menggunakan cara-=

cara belajar yang baik dan efisien.
Maka Jenls dats yang di perluken adalal infor-
masi objectif yang berkenaan dengans

£, ~Bagpimana cara-cara mengikuti kuliah

o

b, PBaghimana cara helajar sendiri/berkelompok

g2, UBayaimano cars men baca/mempelajari buku-buku yang
perkaitan dengan perkullahan

wimana cara membuat catatan kuliah

lie

. gmwnann care memanfratkan jasa Perpustakaan

f. cara men pujaaﬁl/mwnglﬂutl 1jian (ten-
tomen

i 1ﬁ@m imana nenw~unfkdn waktu senggang ldnnya

H. Mellhat hasil belajar semester Jarmari - Juni 1980

serta sarana penunjang lainnya (termasuk dosen)
untuk mendepatkan data-data tambahan,

Sumber Data

Data pokok diperolenh dari responden yaitu ma-
hasiswa program baru FET IKIF Padang vang terkena
sampel, melalui angket. Sedangkan data tentang hsil

ar st ol dord dokund ntesi Fakultas.

a b A
balkja

Imformasi dari dosen (diperoleh melalui angh
ket) diperlukan sebaga i data tambahan.
Teknik Pengumpulan Data

Sebelun turun kelapangan untuk pongumpulan
data,peneliti membpersiapkan:
a. Menyelesaikan surat-surat &jin untuk men-
cari/mengumpulkan data, kepada Dekan
b. Memberikan penjelasan dan petunjuk-petunjuk

R R T N T B ot e
Solie TR PedXy AHNDLLL Ll wile
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yang perlu kepada tim pengumpul data.
- ¢. Penjadwalen waktu pengumpulan data.
4. Setelah secumua persiapan cukup bailk (siap), pe-
tugas mulal dikerahkan.Sesuai dengan data yang
- dikﬁhendaki,, maka petugas pengumpul data di"-
| - tugaskan: - o
o 1) -Menghubungi ‘iahasiswa yéhé'dgﬁadikan res -
- ‘ponden, untuk meminta data-data dari mere-
ka.
2). Menghubungi Pcmbuntu Dekan I (Urusan Aka-
demis) untuk meminjam data-data hasil be-

jar (nilai akademis).
3)., Menghubungi dosen, untuk meminta informasi
& 9

sehagai data tambahan.

. slat Pengumpul-Data

Alat pengumpul data yang dipergunakan dalam
penelitian ini adalah angket (kuesioner).
Bentuk angket ada dua macam, yaitu:
2.Tipe A. Angket tipe A digunekan untuk meng-
gali informesi data tentang cara-cara bela-
sar mahasiswa menurut penuturan mahasiswa

L

angget tipe B digunakan untuk menggali in-
cormasi tentang aktifitas dan kreatifitas
mahasiswa melalui penuturean dosen.
Kedua bentuk angket maupun item-item yang ter
dspat di dalam angke% tersebut dapat dilihat pada lam

piran laporan ini.

C. Pengolahan can Analisa Data serta Formula yang Dipergu -

neXan
Bercdasarkan rumusan hipotesea, maka deta yang di -
peroleh diolah dalam bentuk prosentase. Prosentase di. =
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dimaksud mencakup setiap alternatif pada setiap item per-

tanyaon. Kemudlan bebérapa iten yang sejenis dikelompoke--

an menjadi satu kelompok yang mewaklli satu permasalahan
tertorntu.
Untul mengintorpretasikan ser rta mengambil kesimpul

ermasalahan tersebut, nilai. nrf“entase alter

y dari satu pe

natip terbaik dari tiap-tiap item pada kelompok tersebut

dijumlahkan., Kemudien 4umlah tersebut dibagl lagi dengan

banyaknya item tadl, sehingga akhirnya didapat nilai pro-

sentase rata~rata.Nilai prosentase rata-rata yang besar -

nya lebih basar dari 50 % mupumgukar bahwa pada masalah
terschut sebagian besar ma
pc‘C‘

ra-cara belajar yang balk dan eflsien.Begitu pula yang

siswa prnfram baru FKT IKIP

Padang

semester Januari-Juni 1980 telah menempuh ca-

sebaliknya.
Di sa

dua alternatif pepnyataan (statement) digunakan perhitung

an "Rasiokritis" (Critical Ratio= C.R) sebagai berikut:

mping itu, untuk melihat perbedaan antara: -

P1 - P2
CR = %)
_ : Q
Py Doy
N1 ﬂé
¥)(R.0unrdl, M, Drs. 1980, ).

D.Proscdur Penclitian

Langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian )

iri dapat diterangkan secara singkat sebagail berikut:

1. Persiapan/Perencanaan

a., Octelah personktlia 1iw peneliti terbentuk, kemudian

dengan bimbingan dosen pembimbing tim menentukan
akan diteliti.

b. Setelsh toplk dan Judbl ditentukan, dan dlsetugul,

topik serta Judul yang

: - * [
- ,' PR - vt
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mulailah dirumuskan/disusun desain penelitiannya

PR R

,(ugﬁiah‘pfoyeknya).

Desain diajukan kepada Bendaharawan pLT IKIP Pa -
dang melalui Direktur Lembaga Penclitian IK1p Pe -
dang. Disain diterimae dan ditandatenganileh kon s
trak penelitian yang berjangka waktu tiga bulan.

2., Tahap Pelaksanaan

a'

Penyusunan Instrumen

Tnstrumen yang berupa angket (kuesioner)
mula-mula dusahakan disusun sccara bersama=-sama,
sekalipun didalam desain sudah ditentukan petu-
gasnya. Tujuarnya semata-mata - . supaya semua
anggota tim ikut berpengalaman, Namun Karena ter-
nyata banyak pendapat-pendapat yang senada, mala
axhirnya instrumen disusun oleh satu tim KkKhusus
di bawah kordinator penyususnan instrumen.

Penyususnan instrumen didagarkan kepada ‘.
tujuan penelitien seperti yang tercantum di dalam
desain.

Setelal instrumen selesai, langsung diuji-

cobakan kepada 15 mehasiswa FKT 1KIP Fadang (pro-
gram baru) berbagai Jurusan.Dan ternyata tidak

ads kesalehan yang berarti.
Kemudizn kepada Dekan FKT IKIP Padang diminta ke~
ijinarnya untuk mengedarkan angket, Setelah dii .
jinkan, angkel 7Tun disebarkan kepada responden-
responden yang ditentukan.

Cara penyebaran ada dua macam, yakni:(1)di-
sebar kepada responden dan respomnden langsung di-
minta mengisifmenjawabnya. Setelah itu langsung
ditarik (dikumpul) kembali. (?)Niberikan kepada
responden dan responden diberi: kesempatan mengisi-
nya di rumah,Hal ini dilakukan secara terpaksa ka-
rena responden berkceberatan mengisi pada saat itu.
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Ternyata kemudian, bahwa dengan penyebaran seperti

i+u berakibat panyak angket yang tidak dikembalikan

oleh respondern.

gobhzium diolall, data yang gidapat dikelpmpok-
okan dahulu kecdalam kelompok permasalahan

ang sudah ditentuken.Kemudian dihitung prosentase=

<

nya, disnalisa serta dﬂlntcr“r@u\gliﬂn dan dicari
apakah antara alternetif yang +u dengan alaterna-:
tif yang lain dolem satu ltem pcrt yaan ada perbe-
laannya. mtuk meksud tersebut digunakan perhitung-
anfragiokritis’ (CR).

Qotelah Aot agil belajar disalin dan data
tentang 52 clinterpreé
tasikan, xesimpulan

don Saran-saril.

=

3, Penyusuntn Laporal

5. Penyusunan draft pertanz cleh tim khusus Kemudian

fi)

~telah droft tersusun diserahkan kepad tim peneliti.

b. Diskusl draft Uert sma oleh tim peneliti didampingi
dosen pembimbing. ceteleh didiskusikan ternyata be--
herapa baglan periu direvisi.

Co Revisi draft perilama. Setelah draft direvisi kemu-.
3:-7 discrahkan kepada Lembaga Penclitian IKIP Pae.

dans untuk diseminarkan.
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Dadang.
d. Revisi kedua.
o. Seminar revisi kedus dengan pinak P4T IKIP Padang.
£f. Penyempurnaalh laporan sehingiz dihasilken laporan

yzng terakhir (vaik/final).

|
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1ea. Hambatan-hambatan

Vang mengnaubat pelaksanaan prznelitian ini an-

ra lain dapat dikemukakan sebagal berikuts

4, Pars peneliti belum pernah berps ngalaman di bd =
dang venslitian, dan belum pornah pula mempela=
jeri masalah torsebut secara formal. Sehingga
dalam beberapa hal mengalani vesuliten ateu keti=
daklancarsn dalam proses peke?’aan.

b. Masih cukup besar 1J¢Jh mahasiswa FEKT IKIP
Padang yang kuran g menyadari arti pentingnya
suatu penelitian, Hal ini terbukti dari Jumlah
responden yang tidak mengembalikan sngket dan:
Gari beberapa Jawaban: ngawir’ yang diberiken.- .
oleh mereka.Keadasn yang demikian sanget tidak
membantu pelakzanaan penelitian ini,

c. Padatnya kegiotan yang dilakuken dosen dan mahas
siswa { termasuk ang gota pwnbl¢tl) menycbabkan
kesempatan untuk nelaksenakarn penelitian ini sa-
ngat terbatas. Hal ini sangat tarasa terutama .

zpabila tim pencliti ingin mengadakan diskusi-
diskusi ataupun wonsultesi dengon pembimbing.
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BAB: TIT
HLSTL PELELITTAN DaN PEMBAHASALN
Scjnien “engen ponegasen dalam ulzssan yvang dike-

mukakan peda bab-bab terdabulu, maka berikut ini akan
Adursikan hoagil-~hasil penelitian yang merupakan hasil
pergolahan, perhitungang cnalisa cap intorpretasi, ser-
ta ke;imp"lfn—ke51mnv Lan yong diambil,

Tabel-tabel berikut di hawah ini akan memberikan

gambaran tersebut, rang secara terperined dapat dikemuks

A:. ;c':‘b@l :ﬁ

B. Tabel 6 3 tentsng legievan lahasiswa Di ILuer Perkulis

: tentang Kesdann Umum mahasiswza
&

C. Tabel 7 3 tentang Cero-care Mengikuti Perkuliahan

De. Tebel 8.1 tenieng Cera-cars Membaca/tempela jari Buku-
buku

. Tobel 9 ¢ tentan; Cara~cara Belajear Sendiri

F. Tabel 10: tentang Belalisr SBevncar Serkelompok
a

j=-C

G. Tabel 113 tentan; Cax t

¢, TabLoel 12: tentang FTemanfaatan Jasa Perpusiakaan
T. Talel 133 tentaﬁ; Tersispan menghadapi Ujian
3>, Tabellh: tentang Carn-cars Mengilkuti Ujie

¥ . TabellB: tentzng Pengpunapn Waktu Senggang

1. Tabell6: tentong Kegiatan Dosen Menuruvt Tanggapan

Mahasicwa

M . Tabeli?: tentang Kegiantan M zhasiswa <3 Dalam Kelas
{ selame dmme-iom o AN -
LSeedas JEN=-aan ;gruu‘ﬂu-:n

1 {esiatan Mahasswa di Luar Kelas
¢ . Tabeli9: tonteng Kreatifitas dan Aktifitas Mahasiswa
Sebagai Lkibet Fengaruh Metode Yang DipergunekenBosiy
_ Btaf Fengejar (Dosen)
.. Tebell20: tentang Pensalem Menge jar Staf Fengajar

Q. Tabel .o

30
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Q. Tobed 270 tentang Persiapmnn, Feolaksanaan dan Metoda
yang Diperzunaknn Losen
R, Tabel 22 3 temiang Aﬁjurﬁhfvem“”rlLZHU"‘ Doscn Kepa-

swa Mongenan auku-bukt Pegangan

i
comtnr Jenis~jonis dan Frekuersi Evaluasi

ek
.

r".ﬂf\.""--’}
R s S ETEIRS

Keterangali 3

N T'sta-data yang terkandung deiam tabwl=tabel 7 =

atns terdiri dari dua Kelompok data, yvaitu:z ; o

1. Dnte Fokok, terdiri dari tabel 5 s.d., tebel 16.

. ‘atae Tambahan, terdiri dari tabel 17 s.d, tabel 23.

N

A, Keadaan Umum Mahasiswa (Tabel 5)

Data-data tentsng keadaan umum mahasiswa yang
sepcokup kondisi, situasi dan motivasi dapat dilihat
vade tabel 5 di bawab ini,

Untuk memperjeias masalah tersebut, berikut ini
skan diuraikan kesimpulan dan interpretasi setiap item
nya. dan kemudian secars keseluruhan dari permasalahan
teracbut,.

A, Pada item 1, yaitu mengenai motivasi 1utusan SLTA

ang memasuki (kuliah) FKT IKIP Padang pada smester

1

Januari =Jjuni 1980, dapat diinterpretesikan , bahwa

,

meyoritas atas desar neginen sendiri (86 . 59%) .

eir
Kaileun dibandingken dengan vang 'atas dasay Keinginan
sihnk lain (oreng tum, keluarga, temen, pacar dll.)
mako cidarnt perbedaan vang signifikan (R.K = 25.82)
Dengnn demikian w““"t¢on disimpulikan, bahwa meotiva~

- si mohasiswa TFKT TP Padang dalzm

hoik teruvtama untulk menun jong kegiatan belajarmya.
., Fodo item 2, dapat dilihat bahw §eb pian besar -

mehinpiswa dalam mosalah belajar cukup baik, yakni

:

£0,8% menyatskan ingin menjoii guru teknik yang basw..

]

1k dan berdedikasi.

AL




€

27 O R

3y

Jika dsta ihi diperimbangkan dengan yang nyatakan ingin
nempelajari bidang teknik (22,3&%} maka ternyata tidak bi-
imtang. Kerena terdapat pwbedaan yang significant

T
pada taraf kepecayaan 95% dan 99% (RK= 8,88).

‘Mengenai rornsasi  gahasisws, dayat diinterpretasikan,

Lahwz sebagian besar (54%,75%¢ mempunyai lstar belakang

. fuk | . . . ; . o
oo aa%ﬁgmenglkutl kegiatan~-kegiatan skademis di FKT

IKIP Padang. Data temtang itul dapat dilihat pada item: 3,
yensmengatakan merassa senang 35,75% dan ¥ysmg senug dan

bangea 29% dari seluruh resgponden, Apabila kenvataan ini
diporimbangkan dengan ailternatif kem3, yaknii yshg merasa

biasaubiaia saje (26,61%) maka dapet dikataken bLerimbang

(£35S
aztau tidakddapat perbedean yang significant (antara alter=

natif I,II, dan ITIT}.
Pada item 4, depat diinterpretasikszn, bahwa sebagian be«

er mahasiswa (62,01%) mempunyai latar belakang tempat

]
tinggal dan lingkungan belajar yang cukup baik., Namun

iantarenya adayang bertempat tinggal kurang menyenangkan
%) ¢an tidak menyenagkean (0,94%), Bila keadaan ale
£ ini diperimbengken, ternyata tidak berimbang,
mempunyai perbedaan yang significant pada taraf
kepercayaan 95% dan 99%, |
Tode item 5 depat diinterpretasikan, bahwa mahasiswa yang
mem”unvai biaya hidup cubuy,; hermbang jumlahnya dengeam
vonys agak kurang dan sering mengelami kesulitan. Hal ini
dapnt dilihat, responder yvarng keadamennya sesu al dengan
alternatif I diatas jumlahnys 5&,19% sedang vang kell
34,645, dan . 8%. Bila kcdus diperbandingkan maka di-

dapat perbedaan:yeng significan pade toraf kepercayaan

dav 99% { RK=3,7%), Dengan demikizn dapet disimpulkan
9 / [ i +

serugian mahasiswa mempunysi bisya hidup yang cukup, dan

sctagian kurang.
f. tentens oeee

s
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- -

~n Gomikian kecdua aiternatif distas berimbang.

c. Padn item 3, dapat diinterpretasikan, bhhwa sebagian
hesor mahasiswa (59,67%) mengikuti kegiatan organisasi
i1:tre/ckstra universites. Keadaan ini terbesgi dalam
dua Kolompok, yokmi scbhagian anggota biasa (45a8%) dam
scongad staf pimpinan/pengurus 13,975) «

Dongan kenyatean ini dapatlah Aisimpulkan, bahwa yang
»srkemungkinan sibuk herorganisasi hanya sebagian kecil

gn yvang sebagien bosar dapat menfokuskan perhati-
snrve kepada kegiatan perkuliahan,

A, Iode item 4, terlihat Lahwa53,53% dari responden yang
sout o dd anggota/penpurus crganisasi intra/ekstra uniw
vorsiter, merasa keginton kcorganisasiannya tidak eng=-
hanbat keilsncaran studinva,

Berdasarkan interprctasi data~data di atas (tabelG)

- diambil kesimpulen, bshwa sebagian Tesar mahasiswa

sl ,6460) tidak merasa terganggu perkuliehannya akibat

2
kegiatarmys diluax (nen kuliah}.




Tertang Cara=cara Meneikuti Kuliah ( Tabhel 7 )

pacda tabel 7 dikemukakan tentang data-data yang

nerunjukkan keglatan dan teknik mahasiswa dalan mengikuti

nerkulichan, Teknik dan kegiatan-kegiatan itu melil uti
1 = 5
sntars lain @ kedatengannya Ke Kampus, perhatiannya ter-

nhednn dasar materi yang sedang dikuliahkan, persiapan

setelum pertemuszn berlansung, dan lain-lain.

Azar lebih Jeles, verikut ini akan dikupas dan dis

-
=
f N
3
=
15}
ot
3y
n
fda
9
]
ct
o

sp-tizap item permasalzhannya 3

.-
Qe rang dapat diinter =
zr mahasiswa cenderung
menit sebelum perku -
: demikian dapat disim-
calkarn, bahwae zelaghkan besar mehasiswa sudah meleksa-
naken kegiatan belajer (mempersiapken diri) dengan
cukup baik,.

liahar dengan baik dan penuh perhatien. Hal itu ditun-

<

juklan oleh data vang menyatakan Jjumlab sponden yang
-3

re
solalu bebuat dermikian sebanyak;uﬂ,QO%. Alternatif

terschut bila diperibangkan dengan alternatif kedua

(35,75%) keadaannya cukup berimbang/ tidak terdapat ;.

pervedann yang significent, Jadi dapat disimpulkan, « °*
-
pahwa sebshagian kecil mahasiswa sudah mengikutl per=-

kuliahan denpgan baik dan penuh perhatian.

b
c. Pada item 3 dapat diinterpretasikan, bahwa masih se=
bahagian kecil mahasiswa yang mempersiapkan diri un=-
tuk menerima pelajaran berikutnya"dengan persiapan
yang baik. Hal itu dapat dilihat pada pernyataan
38,95% responden yany mehyatakan mempelajari bahan

kxuliah yang lalu dan yang skan dibahas hari itu.
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satu sama apat disimpul -

lainnya d
0 %) telah mela-

Seningga
(6

kan, bshwa scbagian besar mahasiswa

kukar. cara yang baik dalem usaha nendapatkan pemahaman
yveng mendalam terhadep bahan kuliah yang dipelajarimya

ge. Frekuensi wektu pensulangan bezhan kuliah yang sudah di-

terima, menurut item 7 dapat diinterpretasikan, bahwa

sebrnagian besar mahaslswg heruszha mengulang dalam
vericda waktu yang singkat, 111,90 % meﬁgulang sekali

ng sekall sehari.

dalam seminggu, dan 3h 07 % mengul
t -

me punya' rerbedaan yang

C:.I
'.J
(62}
it
5
o
1""
o
[
5
o
+
7
o
o3
(%3]
%3
1
e d e
; 3}
=
=
[§]
@]
}.
'.-.
Ve
o
4"
O
-q
R
S’

h. Dada item 8 dapat diinterpretasiken, bahwa untuk mempe=-

lejari rumus-rumnus gambar {grafik)dll, cenderung dila-

kukan dengan cara menggerak-gerakan tangan ataupun de-
+ di kertas (LO,78% & 27,93%).

simpulken, bahwa sekitar 68 %

ngan usahna coret-core
Dengan demikian dapat
makzsiswa telah menggunakan teknik yang bzaik dalam .

rangika mempelajori kegiatan seperti diates.

~data ¢

wa scbahagion besar mehasiswa (€9,21

Berdasarkan data- diatas, dapat disimpulkan bah-

1 %) belum melaksa-
nakan cara-cara belajar sendiri yang baik dan efektif,
hipotesis belunm

Dengan demikizn dapat diterima, atau

(:i-p.) o
dalam

kata lain ditolak pada masalah ini.




F. &

are Belajar Berkelompck (_Tabel 10 ) -

memb
olch x.sedaren vang binggi untuk mencapai kesuks?san,l ..

sSeT

dibsah ini secars terperinci, cara belajar berkclompok

keaktifan Dbelajer berkelompok, ternyata bahwz sebahagian E

hat. ¥al ini scsuai dengan angka 74,68% yang menyatakan.

Untuk meningkatkan prestasi belajar mahasiswa FKT

-k grup belajer (study group). Hal ini didorong

5 4 , s
crti vang dipaparkan pacn tabel di atas,

Uvtelk lebih jelasuva akan diterngkan iebih lanjut

Podang, tujuen mahasiswa belajar ber-

Ay i w dglam belo jar tersebut:
Tads atem G ,:dari.yenycjian date ternvate bahwa seba-

i besar mahaslswe aktif dalam mengie

kuti study pgroup. Hal ini sesuai dengan angks pemmya-

. 56, 429% rospondel,

Dengan demikian dapet disimpulken bahwa sebahagiam
t*s

hesar mahasiswa pelum merurut cara belajar aktif, ini
kenyatzan mehasiswa membahas mata kuliash pada grup sﬁhdy
tidak toerus-menerus.

I'nda item "2 1 dari penyajian data mengenesi tujuan me-
noikuti study group ternyata terdapat kecendrungan ma-
hresiswe umtuk mengolah bahan kuliah secara bersama-sama.,
.1 41 sesuai dengan angka B1i% yang menyatakan maksud
merek: uutuk mengodakan study groupe.

Dengan demikian dapat disimpulhan bahwza mehasiswa

PR e - o oy 2 "
~~3aksanokan metoGs D

r\J

1 jer yang tepat,
Frdr ditem 3 dari penyaﬁian Gi atas dapat diketahui bahe
%

wn tordapat peran  yakhi berbeda dari mahasiswa dalam

Lesar mahesiswe cendrung untuk tukar fikiran sewara se

-

hal torsebut 4i atas.

Dengan demikian dapat di isimpulkan bahwa mahasiswa
telsh molasksanskan cars belajar berkelompok yang baik
e

N
el
suai dengan vang dianjurkan para ahli,




-
i
°

tada item 6 didepat kecendetungan ada

Feds item 4, dari penyajian data dapat diketahui behwa

\3

ngka meleksanskan rendana yang teliah ditetapkan

ketapatan belaj

\9

ar, tersyata bahwa 36 ,31%

i

responden

C,J

s atakan kadang~kaaang melaksanakan rencana terebut,

sering melaksonakan, dan

RK 2,43) Sedenckaen alternatif IT dan III terdapat

rerbedaan wens tidak sigﬁificant( RK 0,12 }, sehingge™
macalah ini boleh Jikatakan herimoand.

et disimp ulkean bahwza hanya se=
vong kadang-kadang melaksanakan

an oich kelompok belajar,.

isimpulkan, bahwa dika terdapat per-

»—c—-

soalan yang rbmmt/flde terpecahkan cleh group, maka
.4_

terdapat “ecenderungal dicatat untuk kemudian ulpanya—

nlii., Hal ini se=-

o]

kan kepada dosen atau orang yang tahu/

. 2 ftr T i 7/
suai dengan pernyataan 76,54% responden.

e AN
[RESN Y

bahan kuliah yang di-

tet~ ran kelompok omlajar. Hal 1

e 3

1
alEernatif tersebut tidek terdapat perbedaan yang signi-
. )

t disimpulkan, bzhwa hanya

8]

sebaghén kecil mahasiswa yang menunaikan damgan baik tu-
gas-tugas yang dibebankan oleb welompok belajar (30, 17%)
iatas, da-

mahasis-

Berdesark
pat disimnulkan

jar berkelompok
secars b ik dan efektif, Data tersebult termyata tidak

ankan gara bela

menyamed /melampaul rumusen hipotesa. Ralam hal ini hipo-

teas ditelak.




bahan Perkuliahen (Tabel 11)

\

s diperiihatkan_tentang cara-tara
han-bahan kuliah, cara-cara mencatat

meliputitpemilihan kertas yang diguna-

cicatat, sistimatika, dan lain-lain,
izlasnye aken diuraikan per item, se- 3
d wah inie .
a. Fads item 1, depat diinterpretasikan, bahwa secbagian

milih buku tebal sebagai tempat men-

~ . ~ ~F K - . .
perkuliahan (43,06%). Hanya sebagian
Locil asn’a vang menggunakan kortes hergaris yang ters 4

Jdemikian darat disimpulkan,; bahwa

ir selarubh mahasiswa belium menggu=-

cara-carn yvobhg waik dan effesienr

bhe 2ads item 2, terdarest kecendrungan yang berimbang (ti—
ribednan yong significant) antara tiga
ama, Dan dapat diinterpretasikan bahwa
ecil{37,34%%} yang mencatat bagian-brgian
ari jperkuliahannya, Dengan demikian

an schagien besar 50/) mahasiswa belum

rdapat kecedrungan scbagich besar maha-~

rani, sistimatika dan hersik (60%Q.

Dengan Jdemikirn dapat disimpulkan cukur basar yoang E
menpcatat sgcara baik.,

dapat diinterrretasikan solbagian besar

zikuti iicterangan~keterangam dosen dengan
s yakni memyperhatikan spesipikesi masing- “M:i
ada saat mengnjar. - ~
denren kenyataen sererti ﬂiuraikanwpﬂdg»jxemﬁffﬂ R
item diatas sccare kKeseluruhen jpade masalah teknik menca=- |
shari- 1 kuliah, dapet &1 simpu&kan, hahwa sebagian

Lelum menyamai ruMusan “lyOt€SlS,

ditilpk untuk masaish ini,
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H, Tentan: Cara-cara Memanfastkan Jesn Perpustakean (Tabel 12)

Tada tabel 12, diperlihatkan data-data mengenai
mahaosiowa di dalam memanfantkan p crpustakaan sebagail sa#®
rana nunjeng keberhasilan etudi, vang memcakup masalah

pen;efhnuann?a terh~dap fungsi perpustakaan, tujuan ke

perpustakaan, yang dilekukannya di sana, dan hambatan yang

o3
td
]
bt
O

minya. Berdasarkan data-data tersebut, maka tiap-tiap

item dapat didmterpretasikan dan disimpulkan sebagai ber-

a. Puda item 1, dapat diinterpretesikan bahwa sebagian b
besar malFasiswa (81, 01%) telah mengetahui manfaat dan
dan cara penggunaan pustaka, sedang sebagian kecil
iengi (16,76%) belum mengotahui, Deri kedua alternatif
terdpat perbedhan Vang significant pada taraf keperca-
yaan 95%dan 99%{RK=15 487}

b. Pads item 2, diperiihatkan detza~dats mengenai peman-
fratan perpustakaan oleh mchasiswa. Berdasarkan data

rersebut dapat diinterpretasikahn bahwa sebagian besar

sahirziswa {72,095% hanya kodang-kadang memanfaatkan ja=-
sa-jmsa perpustekann dan terdapat perbed2an yang sig=
nifd

kan p taraf kepcrcayaan 95% dan 999 o5 (RK 11,91);
bila - dibandingkan debgen alternatif 2, .Bahwe sebagian

kecil malasiswayang depat wemanfactkan jase perpustakan

Q
.
™
-
:
[¢]

{7,834}, data-data tentang

~ detang ke perpustakaan,. Berdasar-

tujuen mabasiswa bi

1
(kan dataitersebutods

pap diinterpretasikan bahwa, 36,82%

prosentase tér;ihgbi} mohasisvwe bertujuan untuk belajar.

Ferdapnt perbedazn yong sigmificant pads taraf kepere
cayman 934 dan 99% {
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ir =rpretaslkan, bahwa sebagian
~ﬁhasisv? FXT IKIP Padang hadir

capderung un-

vy oprindon pada £ lain Gike sonl yang sedang

e

P 7a item 3, temyeta pehwa ¢ sehagl " mahas

i
cenderung untu? memilih tempr £ 7 aduk yang

3 .

Jsuh dari lala s.intes

S terang

3
A oy oo
Gendea

angka 53,03 % dari per-

mpulkan T zhwa sebagian

ha untuk mondapatka

deolem mengikuti tentaner.

S 3 ap da”=m 2eota, ter-
am e : r7 N /)
RS sigwe 76,05 % )
S SR e ce mat b
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morigenai

aikan mnhteri

retasiken hahwa sebagisn

s dvs 1, dapet

cnyvempaikan materi perkuliahan

yvang dapal
dan wmudnh dimengerti, hal tersebut dinya<r
»

ficent pada taraf keper-.

sebazian besar mahasidiswa ( B5427» } dan

P e - 1 e
wat pesrbeds

ceynan 95% dan 70

i
Lemuan D fikutnya
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} dom bere’

iupét per. lasn yeng significant, bile drbandingkan
*
3 mgan alternctit 2, pada taraf kepercaysan 5% dav
B (Ke5,90 5,
¢ - da b, depat diiunterpretasikan bahwa 5
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+50% (65,09%)
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nr Kegiatan Mehasiswe di luar Kelas (tabel 18)
Pads tebel 18 dikemukakan tenteng kegiatan mahasis=
o di luer kelas menurut infomasi dosen/staf pengajar. Ke=-

giakan torsebut meliputi penyaelasaian tugas-tugas, peras

sa.m mehasiswa seosal tanya jawab/diskusi dengan dosen,

Juriah mahasiswa yang meminta penjelasan dan lain-lain..
Agor lebil Jelas, perikut ini akan - diberi=

kan - intopretasi serta kesimpulan kesimpulan data, item

deni item sebagai berikut;

o, Poda item 1 gapat diinterpretasikan, bahwa sebagian be=

sor mahasiswa menvelesalkan tugas=-tagas rumah yang di-

(s

crimanya cengan baik dan benéle. Hal ini sesuail dengan
;@rnyetaaﬁ 52% responden.

W, Toeda item 2, diinterpretasikan, bahwa sebaglan besar
oSl awa merass vuas/iegs » seusail diskusi/bertanya
Jawab dengan dosen pada saat jam belajar. 4al tersebut
herscesuaian dengan pernyataan 68% responden. .\

c. bPada item 3 dapat diinterpretasikan, bahwa sesuai dé-
ngan pernyataan 70% responden, hanya sedikit mahasiswa
yang menghubungl dosen di luar jam kuliah. ‘

d. Menjelaskan kenyataan no. © di atas LL% responden me=

nyatakan, bahwa alasai: mahasiswa tidak menemui dosen
di luar jam kuliah, dikarenakan rasa segal. Sedangkan
209% eng 1ain menyatakan dosen dan mahasiswa sama-sama
gihulr, Yedus pernvatzan di atas berbeda cuckup signi-
ficant pada taraf kepercakgaan o5% tetapi tidak pada 99%.
Dengan demikizmw dapat disimpulian, bahwa sebagian maha=
siswa tidak menjumpai dosen di luar jam kuliah dikare=
nakan rasé segdl, dan ada kemungkinan pyla karené kesi-
- pukan-kesigukan.
. Pada item 5 didapat kenyataan, bahwa peberapa alterna-

[

+if bagian pertama keadasnya berimbang satu sama lain
~+au tidek  ada perbedaan yang significant. Dengan

.

demikian dapet disimpulkan, bahwa sama besar Jumiah




Vo At

82

di luar Jam kuliah.mendalami bshan kuli=
eras dan tertip dengan Jumlah mahasiswa ,
VR tidak berusana dengan kKeras. f
pPada item 6 dikemukeken, bahwa 28% responden menyatakan
o liahsn yang padat pagi soed, mahasiswa men=

malas belajar di luar jam kuliah. Sedanghln 2L%

menyvatakan penyebab kemalasan mahasiswa adalah pelal =

jaran yong diveriken dosen tersebut kurang menarik.

2l prosen 13innyd menybakan, penyebabnya adelah ~77 T =
~h merzsa CuBUD menerina penjelasah ‘i
r)peda sast jamsjam wuliah, Ketiga pernvataan !

e monasiswa S

laan Vang Herimbang atau perbhe-
p [ o .
.~y oent pada teraf kepercayaan 95%

disimpulkan bahwa penyebab kemala= -4

sewy Arlam pelajar Al Lulr iam-jom perienuan adalah:

Rl ¥

Muaghin karens wakiu vuliah gang pade®t, pagi sore atau

e diterima kurang me=

K . L as * b
rarik, atau bisa JnCl 8¢ 1oh merasa cukup hanya

pelajar d4i kampus (pada i ertemuan saja)e -

hs
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1

Pepgarub Metoda Merzalar Terhadap Aktifitas, frcaktifitas

den Frestasi Mahasiswa ( Tabel 19 )

<

Padsa tabel 19, diperlihatkan data-data tentang
pengaruh metoda vang dipakal staf pengajar dalam menyam-
paikan ywulizhnya terhadap sktifitas, kreaktifitas, dan
npestasi mahasiswae ,
Hata-data tersebut dapat diinterpretasikan dan die.
simpulkan sebagal berikut: .

a. rada item 1, diinterpretasikan, bahwa kerdapat kecenéd-
drungan adanya keseimbangen antara alternatif I dan 1I
tan antara II dgn ITI. Fada alternatif-alternatif ter=

!

sebut tidak terdapat pe bedaan yang significap baik

9% meupun 95%. Dengan demiki=

r
taraf kKepercayoan 9

dapat disimpulkan banwas

1. Sebzgian responden (32%) beranggapan bahwa cara me=
ngjer secara hergantian tidak berpengaruli apa-apa
terhadap aktifitas, kreaktifitas mahasiswa.

2., Setagian responden (20%) perpendapat berpengaruh po-
sitif dapat mendorong aktifitas dan kreaktifitas
mahasiswa berprotasi baik.

3, Sedang sebagiun kecil yang lain beranggapan bahwa
cara mengajer secara pergantien dapat mengakibatkan
hambaton=hambatan yang menyulitkan mahasiswa, sedang
prestasinya dapat menurun®

Disemping responien yang memberikan Jjawaban seperti
yeng terselut diatas, erdopat sekitar 30% responden lain
yaohg tidak nemberikar Jewabals Mungkin mereka mengajar se=-

care tifak bhegantian dengan yang lain.

1. pPad- item 2., dapat diinterpretasikan, bahwa, Jika do-
sen tidak mempersiapkan unit lesson secara lengkap dan
jeles, akibatnya aktifitas dan kreaktifitas mahasiswa
terhanbat. Hal itu sesuai dengan pernyataan Lil}% respon-
der, sedangkan 327 responden yang lain menyatakan
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4 . .
wuliah menjadi kurang terarah. 1ternatif tersebut ti-
Coak terdapat perbesdaan yang significant terhadap al-

ternatif I, dan davat diinterpretasikan bahwa alterna=

5

jenis dengan alternatif I, sehingge

o tersebut capat disimpulikan, bahwa sebahagian

7y nenyatakan gpabila désen tidak mem=
~epsiapian unit lesscen secarg’lengkap dan Jjelas menga=

¥obatkan haﬁbatan—h&mbataﬂ hagl aktifitas dan kreakti-

e tg mahasiswa yang dapat mengakibatkan prestasi maha-

item 2, dikemuxaxan. interpretasi data bahwa ham-

[ 50% vesponden menyatakan kurang dari setengah ma-
hagiswa yveng nmemenuni an juran-anjurannya membaca/ mem=
pelajari Huku-buku yang ditmnjukan. Alternatif tersebut
+idak berimbang dengan a1ternatif Eedua, sehingga dalam
wai ini  dapat disimpulkan bahwa kurang dari setengah
Jumlah mahasiswayang memenuhi anjuran dosen mempelajari

huku~buku penurjang perkuliahan.

pada item L. terdapat data yang dapat diinterpretasikan
hahwa sebagian besar mehasiswa dapat menyelesaikan de=-
ngen baik dan wenar test-test yang diberikan dosen

( £8% ). Deta tersebut mempanyai perbedaan ygpg;signiu
sicont pada taraf kepercaysen 954 dan 99%, dibandingkan

ternatif keduz. Dengan demikian dapat disimpul-
sebagiaa beoul dapat menyelesalkan dengan b

hail dan bonar tes-tes tersebut, yang diberikan oleeh

pedn iten 7. dapad Aiinterpretasikan, bahwa sekalipun
sebuzian DosET sl asiswa Gapat menyalesaikan dengan b
boik tes~-tes Vilg diberikan staf pehgajar, namun be ., . -
diperkirakeh sebab-sebabnya

cerdas, den tidak serius da-

+ T4 respondern.




Vi

veloksanasn serta Metods YRBEL dipergi~
seria == ’

231 Aikemukakan data-datz tentang persi-.

e dekgnnanly Asn metoda; serta alzson pemiliban me-

aric:g
toda oty kulial staf pe-
ngn iy Doioedatt terscebut ¢ 13interpretas sikan dan disimphd-

kan item Qemi item seheuel berikut di bhawah indis

a, Pada itew 1 dopat diinte rpretoslkau, tordapat kecendew;.&'

rungan mernyatnan veng neyimbang antare ;p:tama dan

£ tersébut dagpat aisimpulkan, bahwn sebzgian besar
responden {ﬂosen) melaksanakan proses penyampaian bahan
sendiri secara kontinyu (permal gigentikan)

kecit (284%) secars bergentian dengan

pada item 2 dazpat diinferﬁretasikan, vahwa sebagian
mEno canaken metode gabungan dari beberap? metode (ho%)

haglian yang lain menggunakan metoda-meto=

da yang norbeday, vakit ada yang metoda tanya Jawab/
Aiskusi, keria kelomﬁok, demontrasi dan jein-loin.
Disntars altern atif alteru&tif tersebut, tidak terda=-
oot perbedaan 214 sisnificant pada taraf kepercayaan

g%’ den 99%. Sehinga dspat diketakan keadasnnyz Der=

i
c, Proil whoons 3 A4 omakalinh dnto Sentang aiasan pemilih-

fodn g YEIE diinterpre etasikan seba berikuts

h respond ten bernlasili, meteda yanRg dipergunakannya
ity sesuai dongad rurikalunm. Sebagiﬂn responden 1ain
(209) meralasan motodn torsebut wipekainya karena
prektis Aan mudab dilnksanakall. dedangkan 249 respon=
den meny&token alasannya, karena metoda tersebut sesu=.-
ai dengall selers mahasiswa. Dengon demikian dAiantara
alternati—"ltcv“'tl“ torsebut tidak terdapa® perbeda=

gnificant pada taraf kepercayaan 999% maupun
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BLB IV
KESIMPULLN DAN SLRLN

Kesimpulan

Jerdessarkan hasil pengolahan dan analisa data, se=
bagai-mana dijelaskan nada DBab III, kaka déperoleh kesimm
23 J 2 9
palan scwe % Derilats:

1, 56,53% mohasiswe propram baru FKT IKI Padang yang menge

ikuti perkuliashan pada semester Januari - Juni 1980
mempunyai motivasi, kondisi dan latar belakang yang ba=-
ik untuk memungkinkan berhasil dalam perkuliahan (tabel 5) i

2, 7h,64% mehasiswae program baru FKT IKIP Padang yang men=
ikﬁti perkulizhan pada semester Januari - juni 1980
kelencarern studynya tidak dipengaruhi oleh kegiatan
orgeniscsi intera/exstera universiter (tabel 6).

3., 53,18% mahasiswa program baru FKT IKIP ¥Yadang yang men- i 7}
ikuti perkuliahan pada semester Januari - Juni 1980 - ;
telah melaksanakan.cara-cara yang baik dalam mengikuti
perkulishicr: (tabel 7).

4, 63,480 mehasiswa program baru FKT IKIP Padang pang men-~
ikuti perkuliahan pada semester Januari - Juni 1980
belum mensgunakan carg-—cara belajar yang baik dan efi-
sien d-lam kegiatan membaca/mempelajari buku-buku yang
Lerhubungen dengan materi perkuliahan (tabel 8).

5, 69,21% mehasiswa progrom baru FKT IKIF Padang yang men-—
ikuti perkuliahan pada semester Januari - Juni 1980
belum melsksanakan cara—-cara belajar yang baik dan
efisien didalam belsjor sendiri (tabel 9 ).

6. 51,13% mahsiéswa progitam baru FKT IKIP Padang yang meng-':T 

ikuti perkuliahan pada semester Januari * Juni 1980

belum melnksanckan cara-cara dan teknik yang baik di
dalem belnjar berkelompok (tabel 10). L
7. 65,780% mahasiswa program baru FKT IKIP Padang yang meng-

ikuti perkuliahen pada semester Januari % Juni 1980 E

belumes oo

98

e
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Hin]
o

kuatl

vang haik dan effisien dale

-1 { tabel )

i ndang yang me-

mestor Jawari-Juni 1580 be -

n Jdengan baik sebagai

~

veng ne-
1980 bo-

i dalam

vag mengi
198C melak-

sdn snat wmengikuti ujian

sarakon CRra=ChrEs
fontamen fe tel G4
cnTamel  Taages 0w 7 e
/ e T U T T P T P 7 WY . - .- 5 1 ey
50% mahagsiaws L3 coram baru FET Kl o OURDE yang mengl=

smester Jomuari-Juni 1980 meman-

kuti gerkuliahaﬁ
feotkan kampus dan &l rumah

) FKT IKIr Fadang
Bara FKT IKTY Yadang

Sebaslen besor Dosen {staf

yvang mengea jar mahasiswa
pade smester Jomuari-Jjuni 1980, beium melakukan perabs

8
nya eecaras , khususnya @i Gemiam membimbing den

korada mahosiswa,

tabel 16).

ny *}-E\q o

er
(scsypi permyndoan £5,09% resonden,

. 4
ti gomor-tu
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h.i luer jam=-jom pertemuan, sebegian besar mahasiswa

[
S

?GSO helum melzkukan kegiatan-kagiatan yang menunjang

sropgream barn FXT TKI] Iadeng Smester Jenusri-Juni 19

. e ,,i r -
y {sesual rervnyataan 57% rusyandengtabe¢18.

T moabesiswn peosren baru FKT TKIY padeng

smester Januari-Juni 1G80 Lolum memenuhi secara baik
. ! : . ] 3 p
,nJuran/pesungnk-;etugguk cogun {tenteng ruku~-buku ),

Py

Zan jika desen tidak mempe siapkar unit lesson secara

{

engkap dan Jjeles pein setiap rertemuan, mengakibat-
. oktif/kreatif) serta per

{cinyatokan 65,5 % respone

jor vang mengajar mahasiswa

smester Januari -

esar dosen {5h 83%) vang meugajar ma ahasiswa

o

smester Jonmari -

H—1

spogram baru FET IKIY vadeng
v . L aandelzlu 1 3 i
Juni 1980 mempersiapkan unit lesscon sebelum jam=Jjan
seritemuan, menilih metcoda mengejor yang sesual dengan
mata kulizh yang dibinoanya, cden selalu menepati waktu
portemuan (tabel 21).
f.Sehagian besar dosen 583
pam:. FET IKIF ©a

Juni 1980 menganjurkan kepada mahasisva untuk mempe-

_,\

) Pang mengajar mahasivpwa
?

v pada smester Januari-.

"i

di-rahas. Begi yvang tidak melakukan ke-
muat a4l atas (éosen} menra juken alasang

tanyakan tuku-bukunya bzrbahasa asing

icnena mahasiswa wmumnya pas

cerut i mtos (momor f) diungkarkan dalam

sapi buku-buku tertentu, dan membaritahukan topik-to=-.
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g. Sebagilan besar dosen (53,33%) vang mengaijar mahasis-

wn program baru FRT IXIP Peacani smester Jenuari=-Juni
iy E < < I : w 4ot e 4
1550, belvm nemberlsall tes awal/akhir Lan tugas-tug

N . - e, 1+ 1
gas rumah secaro baik (tabel ¢3)°

B, Saran-saraii .

Sesuani devgan hasil pembzhzsan/ snaliss data serta
kesimpulap-kesimpul an scpsrti dikemukaken di aes, maka bee=

~

rikut ini dikjukan sara-sarsasi 'sebagei berikut:

i1, Disarankan kepada selurub mahasiswa FKT IKIP Padang,
hendeknya segera mempcrboiki/ﬂcvvesuaikpn cara belajar-
nya dengan cara belajar vang cocok untuk perguruan ting
gl pada umumnya, den FKT TKIF padang pada XKhususnya.
i samping ity asken lebih baik iagi Jjika usaha itu di-
parengl dengan asaha meningkatkan aktifitad dan kepeati- t4
tas, kKbususnya dalam mendalami “h"ﬁ—b hen kuliah di

lunar Jjam=-Jj&m perfbmuaii.

2, Dissranken kepade Pimpinan fakultas beserta seluruh g
Staf Pengajar, hendzknay= daiem masrish akzdemis , fer- »
wtama dolem preses belajar mengajnr, berusaha semaksim
mal mungkin meningkatkan motivasi belajar mahasiswa.
Dengan care domikisn daspat diba rapkan inisiatif dan
deve kreatifites mahesiswa tumbub dan berkembeng lebih
baik.,

3, Disaranken kepadc semua pihak yeng mampu menulis/men =
. ter jemahken Yuku-~buku teknik ke dzlam bahasa Indonesia
terutama bukp-buiku yeng dipsriukan oleh FKT IKIP Padang = .
berkenan merulis wacalsb rerscbut. Juza kepada Direktur
Perpustekaaf TKIF Padaagz disnrankan, hendaknya berusaha
sekunt-kuatnya mna smperbanyai buku-buku (terutama bidang N
tcknik) yang barn diterbitkan {(yang up to date). |

penelition ini depat dilanjutkan, terutama

o

cntuk melihat masalah yeng iebih mendasar dalam proses

belajer mengeier.
-CNaS 80—
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